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ABSTRAK 

 

Muhammad Briananda Ridiansyah, NIM 07010520017, Tradisi Membakar Bukhur 

Dalam Religiusitas Maulid Diba’ (Studi Living Hadis di PP. Al-Furqon Sosrobirowo 

Kota Semarang). 

Fenomena praktik membakar bukhur atau dupa/kemenyan yang muncul dalam 

penggunaan dalam masing-masing agama. Jika melihat masyarakat Indonesia 

ditemukan berbagai keyakinan. Islam merupakan salah satu agama yang menggunakan 

bukhur sebagai acara ritual keagamaan. Misalnya pada saat maulid (kelahiran) Nabi 

saw. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mengenalkan hadis-hadis yang 

berkaitan dengan praktik membakar bukhur dalam religiusitas maulid diba’ di Pondok 

Pesantren Sosrobirowo Kota Semarang. Tapi terkadang membakar bukhur terdapat 

pertentangan. Terlebih lagi dalam metode tata cara peribadatan, ritual keagamaan, 

bahkan kerap dijadikan sebagai alat untuk mantra dalam dunia perdukunan di 

Indonesia. Ancaman keberadaan unsur-unsur kesyirikan dalam penggunaan bukhur  

dan metode tertentu seringkali mengakibatkan beberapa individu tergelincir ke dalam 

perilaku yang bertetntangan dengan ajaran agama. Jika seorang praktisi yang diacu 

tidak dapat menunjukkan landasan ilmiah yang jelas dan terdapat ketidaksesuaian 

dalam pendeketan yang diterapkan, hal ini menjadi lebih riskan, terutama bagi umat 

muslim yang mengedepankan panduan dari al-Qur’an dan hadis dalam segala aspek 

kehidupan mereka. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan khusus yaitu dari teori 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) yaitu melihat bagaimana informan 

atau individu memaknai dunia personal dan sosial mereka, jika dalam penelitian 

penelitian dapat diartikan sebagai pemaknaan dari ungkapan informan atau individu 

tersebut. Sasaran utama penelitian yang menggunakan teori IPA adalah untuk 

mengungkap makna sebagai pengalaman, peristiwa, status yang dimiliki oleh 

informan, serta menekankan pada persepsi atau pendapat personal seorang individu 

tentang objek atau peristiwa.  Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai praktik bukhur dalam religiusitas maulid diba’. Penelitian ini difokuskan 

pada permasalahan (1) mengetahui pemaknaan bukhur  dalam literatur dan tradisi 

Islam. (2) mengetahui prosesi pelaksanaan membakar bukhur  dalam religiusitas 

maulid diba’ di Pondok Pesantren Sosrobirowo Kota Semarang. (3) mengetahui 

pemaknaan bukhur terhadap pelaku di Pondok Pesantren Sosrobirowo Kota Semarang. 

Begitu juga dalam hasil temuan dalam penelitian ini diantaranya: (1) Pemahaman 

bahwa bukhur  merupakan salah satu wewangian yang terbuat dari kayu gaharu yang 

dicampur dengan minyak wangi khusus alami berupa resin, dsb. (2) Praktik membakar 

bukhur ini dilakukan setelah selesai shalat isya’ di hari jum’at ataupun hari-hari tertentu 

seperti maulid Nabi Saw. atau lain sebagainya dengan penjelasan urutannya sesuai yang 

telah dijelaskan. (3) Para santri di Pondok Pesantren Sosrobirowo Kota Semarang 

merasakan rasa khusyuk, tenang, dan membuat pikiran menjadi santai atau rileks. 
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Kata kunci: Bukhur, Living Hadis, Teori IPA. 

 

Abstract 

The phenomenon of the practice of burning bukhur or incense/incense appears in use 

in each religion. If you look at Indonesian society, you can find various beliefs. Islam 

is a religion that uses bukhur as a religious ritual event. For example, at the time of the 

Prophet's mawlid (birth). This research aims to analyze and introduce hadiths related 

to the practice of burning bukhur in the religiosity of the birthday at the Sosrobirowo 

Islamic Boarding School, Semarang City. But sometimes burning bukhur is 

contradictory. Moreover, in worship methods, religious rituals, it is often used as a tool 

for spells in the world of shamanism in Indonesia. The threat of the presence of 

elements of shirk in the use of bukhur and certain methods often results in some 

individuals slipping into behavior that is contrary to religious teachings. If a referred 

practitioner cannot demonstrate a clear scientific basis and there are discrepancies in 

the approach applied, this becomes more risky, especially for Muslims who prioritize 

guidance from the Koran and hadith in all aspects of their lives. This research also 

uses a special approach, namely from the theory of Interpretative Phenomenological 

Analysis (IPA), namely looking at how informants or individuals interpret their 

personal and social world, if in research research it can be interpreted as the meaning 

of the informant's or individual's expressions. The main target of research using science 

theory is to reveal meaning as an experience, event, status held by informants, as well 

as emphasizing an individual's personal perception or opinion about an object or event. 

Therefore, researchers are interested in conducting research on the practice of bukhur 

in the religiosity of Maulid Diba'. This research focuses on problems (1) knowing the 

meaning of bukhur in Islamic literature and traditions. (2) knowing the procession of 

burning bukhur in the religiosity of the birthday at the Sosrobirowo Islamic Boarding 

School, Semarang City. (3) find out the meaning of bukhur for the perpetrators at the 

Sosrobirowo Islamic Boarding School, Semarang City. Likewise, the findings in this 

research include: (1) Understanding that bukhur is a fragrance made from agarwood 

mixed with special natural perfume oils in the form of resin, etc. (2) The practice of 

burning bukhur is carried out after completing the Isha' prayer on Fridays or certain 

days such as the Prophet's birthday. or so on with an explanation of the sequence as 

explained. (3) The students at the Sosrobirowo Islamic Boarding School, Semarang 

City feel a sense of solemnity, calm, and make the mind relaxed or relaxed. 

Keywords: Bukhur, Living Hadith, IPA Theory 
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